BAB I

PENDAHULUAN

nikasi {T!.'I{} di Indonesia vang

Dengan kebersdaon internet inilah sebagai media online mampo dengan
mudzhnya menyebarkan informasi yang belum terverifikasi hanya dalam hitungan
detik bisa langsung diakses oleh masyarakat melatui media sosial. Meskipun begitu,
hal ini juga memiliki dampak positif dan juga dampak negatif, salah satu dampak
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negatif yang saat ini sedang ramai di masyarakat adalah informasi vang disebarkan
dengan sengajo yang merupakan informasi palsu, berita bohong atau fakta yang
direkayasa untuk tujuan tertentu yang sast ini masyarakat sering menyebutnya
sebagai hoaks.

Kegiatan pembangunan manap) hamya mampu berlangsung dan
mencapai sasaran apabila: didasg kan | formasi vang memadai. Informasi
memang  diperg 1 st Nimmun,  sesungpuhnya yang

: 3 5 i sendiri (Amar, 2018),
tumbitk dikaji karena
atan siber dan juga

1='iu- --.-:-i':_
fndo esia yang mengutnmakan toleransi (¥
a informasi palsa atmi berita huhuug )
at dan telah dinnggap sebagai informasi atau b J
‘huhmgm:umﬁn.smnnﬂtnm, ugaudal: edukas

ahim ke tahun,
t surv . ternet Indonesia
uml et Indonesia ada 196,7
juta atau 73,79 dar total 51 Indomi berdasarkan data BPS.
Berbasis data dari riset Gl
media sosial di Indonesia telah pmgglmantmmbmya'lﬂ%chn
total keselurshan jumiah penduduk di Indonesin. Angka ini meningkat sebanyak 12
Jjuta pengguna atau berkisar di angka 8.1% dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
Sedangkan durasi waktu yang dipergunakan untuk mengakses media sosial adalah
sebanyak 3 jam 26 menit per hari. Sebagaimana angka pengguna internet, angka

ndonesia te
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pengguna media sosial di Indonesia juga melampaui rata-rata global durisi akses
media sosial vang tercatat pada waktu 2 jam 24 menit per hari (Hidayat. 2020).

Ratz-rata penduduk Indonesia memiliki [0 akun media sosial per orang,
angka ini termasuk akun media sosial yang aktif maupun yang tidak aktif digunakan
{Makhstun & Khalilurrahman, EDIE} eskipun tanggung juwab atas fenomenn
nformasi hﬂhﬂﬂﬂf R i L

2020). Terobosan-terobosan
pemerintah pusat. Namun, Daerah Istimew Yogyakarta hingga saat ini ternyata juga
tidak luput dari informasi bohong.

Pada tahun 2022 di Kota Yogyvakarta, Beredar postingan di media sosial dan
pesan berantai, isi pesan tersebut adalah terjedi aksi begal vang mengakibatkon



seorang laki-laki yang berprofesi sebagai pengemudi ojek online 'S’ yang mengantar
makanan.Bahwa yang bersangkutan menjadi korban kejahatan jalanan atau yang lagi
trending saat ini disebut klitih walaupun klitih itu salah kaprah. Informasi tersebut
menggegerkan dan meresahkan masyarnkat setempat. Namun, telah dikonfirmasi oleh
Dirreskrimum Polda DIY bahwa informasi tessebut tidok benar (hosks) (detiklateng,
Sabtu ( 16/4/2022),

il karena adanya
lalu media whatsapp.
qartn  Mamun, sudah

e &nseu‘qmmmnnthnnldlpulm Polisk elam vi

masyarakat. saast ini n_ asi boho —
Kabupaten Sidoarjo yaitu d.e.ugan lmlbuhj'a kemgmn publik karena semikin
marakrya informasi-informasi dari berita hoaks yang tidak bertanpgung jawah.

Saat ini teknologi informasi berkembang dengan sangat pesat, hal tersebut
menyebabkan masyarakat juga berharnp untuk mendopatkan informasi  yang



memuaskan dan berkualitas . Sehingga, di lam pihak pembeni loyanan juga harus
memberikan lavanan vang memiliki standar vang berkualitas (Amali. 2016).

Dinas Komunikasi dan [nformatika mempakan Dinas yang memiliki tugas
unfuk melaksanakan kewenangan daerah di hld:.ng pengelolaan Teknologi Informasi

mana yang merupakan berita yang bersifat bemar dan mana berita yang bersifat
bohong atou hoaks. Meskipun pada dasamya pengguna media online tidak dapat
diatur dalam tata cara penggunaannya. namun mereka memiliki kuasa penuh atas apa
yang mercka konsumsi, mereka akan focus pada apa vang mercka butuhkan tanpa
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perlu permisi atau bahkan jauh-jauh datang ke daerah atau negara untuk mendapatkan
berita yang mereka inginkan.

Pemanfaatan teknologi informatika dengan munculnya berbagai macam situs
Jjejaring sosial seperti Google atau Mozilla Firefox dan lain sebagainya nomun yang
paling populer di hi:mgm pengpunas media sosial vaitu Facebook, Twitter,

sengaja. Mereka menganggap mformasi terseh
berguna bagi orang lain Ramadhan, (2017). Kondisi ini menjadi salah satu alasan
cepatnya penyebaran hoaks melalui media sosial.

Hosks bidang keschatan memliki dampak negatif bagi masyarakal.
Penyebarannya kerap dibarengi dengan wjaran kebencizan yang tidak terkendali,
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Berbagai cara telah dilakukan untuk membatasi penyebaran hoaks. Perusshaan
Facebook dan Google yang sangat berperan dalom diseminasi informasi lewat
internet berkomitmen untuk turut aktif dalam memberantas hoaks Aksi melawan
hooks di Indonesia jugn berlangsung intens. Pemerintah melalui Kominfo sudah
melakukan pemblokiran terhadap 6000 situsgyang terindikasi sebagal penyebar hoaks
(Ronald, 2017,). Komunilas-kommuni felalui media sosial, seperti Tumn
Bock Hoaks, Fo esin Hoakses, dan Sekoci,

Gomsbar 11

Gmmibar informa Hooks obat batuk anak

Sumber: Sosial Media Instagram Keminfo DIY.2022
Secara sosiologis. berita adalah semua hal yang terjadi di dunia. Dalam
gambaran yang sederhana, seperti dilukiskan dengan baik oleh para pakar jurnalistik,



berita adalah apa yang ditulis surat kabar, apa yang disiarkan radio dan apa yang
ditayangkan televisi. Berita menampilkan fakta-fakta, tetapi tidak semua fakia it
beritn. Berita biasanya menyangkut orang-orang. tetapi tidak setiap orang bisa
dijadikan berita. Berita merupakan sejumlah peristiwa vang terjadi di dunia, tetapi
hanya sebagian kecil saja vang dilaporkane Berita sebagai informasi baru tentang
kejadian yang baru, penting. signifikai

teknologi komunikasi dan informasi juga membuat hoaks dapat beredar dengan cepat
di masyarakat melalui media sosial, uditha, 2008, & 18,

Hoaks adalah imformasi sesal dan berbahaya karena menyesatkan persepsi
manusia dengan menyimpan informasi palsu scbagai kebenaran, Hoaks mampu



mempengaruhi banyak omng (Chen et al20/4) Hoaks dapat berfujuan untuk
mempengaruhi pembaca dengan informasi palsu sehingga pembaca mengambil
tindakan sesuai dengan isi hoaks. Sebagai pesan informasi palsu dan menyesatkan,
hoaks juga dapat menakut-nakuti orang yang menerimanya. (Petkovice, et,al 2015)

psia, mulai marak sejok media sosial

. hasu l;h] n.'::_ ]

X
iar AR Iull
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eDEFan Mmm i
'mfurmn:imgwliﬁ}nﬂﬂ;lrmgmm entuh Keg

s P R i i dar
nmmmnﬁhhemhu uTIpAl Seratus | orang

persepsi

mempengarih nenodai susti et dan kredibilitss Chen
¢2014). Hoaks untuk mempengaruhi pembaca dengan informasi palsu
sehingga pl:mhm mengambil tindakan se:  isi hoaks. Sebagai pesan

informasi palse dan
menermanya. Petkevic (20035),

enakul-nakuti orang yang

Hoaks kesehatain sangat berbahaya opabila informasi yang tidak benar
dipraktikkan oleh masyarakat, seperti mengonsumsi jenis obat-obat tertentu akan
membahayakan jiwa manusia. Hoaks jenis ini juga dapat meneiptakan keresahan serta
kepanikan bagi masyarskst vang membacanya Judithe, (200%. Kaorena itu hoaks



mengenal keschatan perlu dilawan dengan cam pemingkatkan literasi di masa
Pandemi Covid-19 ini.

Dalam tiga bulan terakhir kejodian gagal minjal akut (GGA) pada ansk
meningkat dan terjadi di banyak provinsi di Indonesia. Kejadian ini diduga akibat
penggunaan sirup obat pada anak vany

melakukan check. rechek dan omsscheck, atau klarifikasi ketika mendapat informasi.
Muasyarakat kita pun masih sangat mudah terprovokasi dan percaya pada isu yang
didapathkan.
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Pemerintah harus mengambil peran dan tugasnya dalam meyikapi serta
menghadapi fenomena ini. Upaya meningkatkan literasi media kepada masyarakat
merupakan tugas dan tanggung jawab pemerintah dan merupakan hak rakyat untuk
menerima program-program literasi media agar dapat menangkal bal-hal negatif dari
semakin canggihnyn media saot ini. Berangkat dari fenomena tersebut peneliti tertarik
riniah dalam menghadapi fenomena

angkat judul penelitian yaitu:
AHAN HOAKS (STUDI
] KOMINFO

untuk meneliti mengen

peeriniah sangat penting dalam dunia in ckarang ini. ;
nokin berkembangnya teknologi semakin cepat juga berit

dengan membuat
en yang dibuat horus
i masalah vang telah
diungkapkan, moka pe uskan pernnyvaan penelitian sebogai berikut :
“Bagaimana Strategi Dinas Kﬂlﬂlﬂlﬂiﬂm dan Infmmaﬁlm dalam pencegahan hoaks
pada Instagram, facebook dan Twitter 7"

1.3 Tujuan Penelltian
Semakin  berkembangnya teknologi  vang oda  semakin  mudahnya
mendapatkan informas: diera digital, salah satu masalah yang sedang banyak terjad

ril



dikalangan masyarakat yaitu mengenai hoaks obat batuk vang menyebabkan gagal
ginjal pada anak. Banyak masysrakat yang mudah percayu terhadap informasi yang
beredar di masyarakat termasuk informasi mengenai suatu instansi. Maka dani it
peran pemerintah sangat dibutuhkan dalam pencegahan berita hoaks, berdasarkan
rumusan masalah yang telah diuraikan, pemelitian ini bertujuan umuk mengetahui

1.5 Sistematika Bab _ _

Untuk mempermudah pembaca melibat dan mengetahui pembahasan yang ada
pada penelitian ini secara menyeluruh, maka penulis menguraikan sistematika bab
yang merupakan kerangka dan pedoman penulisan skripsi.

Adaspun sistematika bab penulisan sebagai berikut ;

BAB 1 Pendahuluan



Pada Bab 1 (pendahuluan), peneliti mendeskiripsikan secara detail mengenai
lator belakang penelitian yang mendasari sebagai bahan utama dalam melakukan
penelition. Pada laman latar belokang juga dideskiripsikan data-data yang menjadi
bahan wtama dalam penelitian, sehingga membentuk pertanysan dalam bentuk
rumusan masatah penclitizn. Selanjuinva pada BAB | peneliti juga mendeskipsikon
tujuan penelitin, manfaat penelitian_ying ferdiri dari manfaat teoritis dan manfast
praktis penelitian

EEj [Tk
metodolon alitian mak’ pendekatn ude penelitian, teknik
interpretasi data, keabsahs

BAB IV Hasil Dan Pembahasan

Berisi tentang hasil penelitian yang dikaitkan dengan temuan di lapangan dan
pertanyaan penelition vang diajukan pada bab awal. Pembahasan atau diskusi
mengenai hasil penelitian yang diperoleh. Bagaimona keterkaitan penelitian dengan



teori yang sudsh ada serta bagaimana peneliti menjelaskan hasil temuannya
berdasarkan sudut pandong subjek penelition yang disandingkan dengan susut
BABV Penutup




	Skripsi  19.96.1540 Ratu Rifat Dhea Syarifa_017.pdf (p.1)
	Skripsi  19.96.1540 Ratu Rifat Dhea Syarifa_018.pdf (p.2)
	Skripsi  19.96.1540 Ratu Rifat Dhea Syarifa_019.pdf (p.3)
	Skripsi  19.96.1540 Ratu Rifat Dhea Syarifa_020.pdf (p.4)
	Skripsi  19.96.1540 Ratu Rifat Dhea Syarifa_021.pdf (p.5)
	Skripsi  19.96.1540 Ratu Rifat Dhea Syarifa_022.pdf (p.6)
	Skripsi  19.96.1540 Ratu Rifat Dhea Syarifa_023.pdf (p.7)
	Skripsi  19.96.1540 Ratu Rifat Dhea Syarifa_024.pdf (p.8)
	Skripsi  19.96.1540 Ratu Rifat Dhea Syarifa_025.pdf (p.9)
	Skripsi  19.96.1540 Ratu Rifat Dhea Syarifa_026.pdf (p.10)
	Skripsi  19.96.1540 Ratu Rifat Dhea Syarifa_027.pdf (p.11)
	Skripsi  19.96.1540 Ratu Rifat Dhea Syarifa_028.pdf (p.12)
	Skripsi  19.96.1540 Ratu Rifat Dhea Syarifa_029.pdf (p.13)
	Skripsi  19.96.1540 Ratu Rifat Dhea Syarifa_030.pdf (p.14)

